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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkantpekbgik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan baganaenya di masa yang
akan datang. Sedangkan tujuan pendidikan adalaéresegkat hasil yang
tercapai oleh peserta didik setelah diselenggargikakegiatan pendidikah.

Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor dardisbryang baru
pula baik yang berkenaan dengan sarana fisik maapuanfisik. Untuk itu
diperlukan pengajar yang memiliki kemampuan danakapan yang lebih
memadai, diperlukan kinerja dan sikap yang barualan yang lebih
lengkap, dan administrasi yang ter&t@uru hendaknya dapat menggunakan
peralatan yang lebih ekonomis, efisien, dan manmuliki oleh sekolah serta
tidak menolak digunakannya peralatan teknologi mogang relevan dengan
tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman.

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalatesptasmunikasi.
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yank bida dipisahkan satu
sama lain. Dua konsep tersebut menjadi terpadumdsddu kegiatan manakala
terjadi interaksi guru dengan siswa, siswa dengamas pada saat pengajaran
itu berlangsung. Inilah makna belajar dan mengagivagai suatu proses
interaksi guru dengan siswa. Sebagai makna utpnoses pembelajaran
memegang peranan penting untuk mencapai tujuanajgeag yang efekitif.
Keberhasilan pendidikan formal akan banyak ditesmubleh keberhasilan
pelaksanaan belajar mengajar yang merupakan penpaohtara kegiatan guru

dengan kegiatan siswa. Keberhasilan pelaksanaaatdedoelajar mengajar
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tidak lepas dari keseluruhan sistem pendidikan kunteningkatkan kualitas
kegiatan belajar mengajar.

Proses pembelajaran pada dasarnya mengantar pajar peemulai
belajar, jadi tidak menjadikan para pelajar pankaiena mereka harus
menjadikan diri pandai sesuai dengan kemampuatektt@l yang ada pada
mereka.” Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikanadalah
masalah lemahnya proses pembelaja@hdalam proses pembelajaran, anak
kurang di dorong untuk mengembangkan kemampuanikioerfProses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemmamanak menghafal
informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat damimigun berbagai
informasi tanpa dituntut untuk memahami informamigy diingatnya itu untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh barfgikor, salah
satunya adalah strategi belajar mengajar yang digam oleh guru. Guru
memiliki peran yang sangat penting dalam menentkkiatitas dan kuantitas
pengajaran yang dilaksanakanhy@leh sebab itu guru harus memikirkan dan
membuat perencanaan secara seksama dalam menamgklédsempatan
belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mgngya. Guru yang
progresif berani mencoba metode-metode yang bamng gapat membantu
meningkatkan pembelajaran dan meningkatkan motpeaserta didik untuk
belajar. Agar peserta didik dapat belajar dengaik, bmaka metode
pembelajaran harus diusahakan.

Kurikulum yang berlaku di MTs Yarobi adalah kurikoi tingkat
satuan pendidikan (KTSP). Sampai saat ini pembealaya masih
menggunakan metode ceramah, sehingga peserta dithkn pembelajaran
sangat tergantung pada guru. Hal ini terbukti dengdanya wawancara

langsung dengan bapak Ali Ahmadi selaku guru biokglas VIII MTs
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Yarobi menyatakan bahwa: “Hasil belajar pesertakdaéri tahun ke tahun
pada materi sistem pencernaan pada manusia, masawedh KKM.” Dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1
KKM Mata Pelajaran Biologi
Tahun 2007/2008 2008/2009
Rata-rata KKM Biologi 53 55
Rata-rata KKM Peserta didik 50 52

Untuk mengatasi masalah tersebut, alternative piajalban yang tepat
dan menarik salah satunya adalah pembelajaran fadpépe STAD
(Student Teams Achievement Division) dengan media komik. Pembelajaran
kooperatif STAD merupakan salah satu tipe dari pdapran kooperatif
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengarah anggota tiap
kelompok empat-lima orang siswa secara heterbgen.

Media pendidikan merupakan suatu alat atau peeagtng berguna
untuk memudahkan proses belajar, dalam rangka rfedtifiean komunikasi
antara guru dan murid dalam proses belajar mengdpapbses ini
membutuhkan guru yang profesional dan mampu memagiian antara media
pendidikan dan metode pendidikan.

Komik merupakan suatu bentuk kartun di mana pekeatasama
membentuk suatu cerita dalam urutan gambar-gan#day perhubungan erat
dirancang untuk menghibur pembacafysomik merupakan media yang
unik, menggabungkan teks dan gambar dalam bentuk Yaeatif, dan
merupakan media yang sanggup menarik perhatianssemang dari segala
usia, karena memiliki kelebihan yaitu mudah dipabham

Dengan adanya Pembelajaran kooperatif STAD dengamikk

diharapkan dapat menambah nuansa baru bagi pearaeldgiologi, sehingga

"Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstroktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), Cet. 1, him. 52.

®\ana Sudjana dan Ahmad Riva¥edia Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo:
2005), Cet..6, him. 69.



lebih  mudah menanamkan konsep dan meningkatkan tifeeak serta
meningkatkan hasil belajar peserta didik.. Berdasaidatar belakang itulah
yang mendorong peneliti  untuk mengadakan penelitidentang
“EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN STAD Gudent Teams Achievement

Divison) DENGAN MEDIA KOMIK TERHADAP HASIL BELAJAR

BIOLOGI SISWA KELAS VIl MTs.YAROBI GROBOGAN MATERI

POKOK SISTEM PENCERNAAN PADA MANUSIA TAHUN AJARAN
2009/2010.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tdrgspanasalahan
yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran memiliki peranan penting dataementukan hasil
belajar siswa, sehingga perlu ada metode pembetayang tepat.

2. Materi pelajaran yang bersifat abstrak menyebabkamculnya suatu
permasalahan. Peserta didik merasa kesulitan dalamahami konsep
tersebut sehingga diperlukan metode pengajaran hdmly efektif agar
lebih mudah dipahami oleh peserta didik

C. Pembatasan Masalah
Untuk memperjelas pengertian dan menghindari kibpatzaman
pembahasan skripsi ini, pembatasan masalah diagtara
1. Efektivitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakanaafektif
berarti ada efeknya (pengaruh, akibatnya, kesamrmgajur atau mujarab
dapat membawa haSilJadi efektifitas adalah adanya kesesuaian antara
orang yang melakukan tugas dengan sasaran yang.'dit&fektifitas

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebeldrasmenggunakan
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pembelajaran STAD dengan media komik. Dikatakahtifgka rata-rata
hasil belajar peserta didik yang menggunakan pegdvah STAD
dengan media komik lebih baik daripada pembelajal@mgan metode
ceramabh.

2. Pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembetajdemgan
menggunakan sistem pengelompokan, yaitu empat $sa@maan orang
yang mempunyai latar belakang dengan kemampuanemadiad jenis
kelamin, ras atau suku yang berbeda

3. STAD (Student Teams Achievement Division)

STAD merupakan salah satu model pembelajaran katpgang
paling sederhana dan model yang paling baik unarknplaan bagi para
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperdikDSterdiri atas
lima komponen utama yaitu presentasi kelas, tims,kskor kemajuan
individual, rekognisi tint?

4. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yamdgildi
oleh siswa setelah ia menerima pengalaman béfajar.
5. Materi pokok sistem pencernaan
Sistem pencernaan pada manusia adalah salah st po&ok dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk mata jaeén biologi yang
diajarkan kepada peserta didik SMP atau sederajais K/1ll semester
ganjil. Materi pokok sistem pencernaan manusia nedapgri  zat
makanan, pencernaan mekanis dan kimiawi, dan kelaserta penyakit

pada sistem pencernaan pada manusia.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitisatal terdapat

rumusan masalah sebagai berikut:
Apakah pembelajaran kooperatif STADQSudent Teams Achievement
Divison) dengan media komik lebih efektif daripada pembedaadengan
metode ceramah terhadap hasil belajar biologi sksslas VIII MTs. Yarobi
Grobogan materi pokok sistem pencernaan pada n@anasiun ajaran
2009/20107?

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat

1. Memberi pengetahuan kepada guru mata pelajaraogbikhususnya dan
pembaca pada umumnya bahwa STAD merupakan salahakatnatif
metode pembelajaran kooperatif yang dapat digunakaam proses
pembelajaran.

2. Memberi pengetahuan pada guru mata pelajaran biglngsusnya dan
pembaca pada umumnya, bahwa komik merupakan satiamedia yang
dapat digunakan secara efektif dalam usaha membkagkminat belajar

siswa.



